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BABiIII 

METODEiPENELITIAN 

3.1 DesainiPenelitian 

Perancangan penelitianimerupakan tahapan awal yang krusial dalam 

menetapkan arah serta memastikan keberhasilan suatu penelitian. Menurut 

Sugiyono (2021) desain penelitian yaitu rencana sistematis dan terstruktur dalam 

melaksanakan penelitian dengan struktur dan tujuan yang jelas, serta akan 

membantu peneliti dalam mengambil keputusan terkait metode yang tepat untuk 

digunakan. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif dengan tujuan 

untuk menganalisis sejauh mana pengaruh sarana serta prasarana pariwisata 

terhadap tingkat kepuasan wisatawan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa teknik, antara lain survei, observasi langsung, dan wawancara. 

Desain penelitian ini secara garis besar digambarkanisebagai berikut:i 

 

Gambar 3.1 DesainiPenelitian 

Keterangan:i 

X1 = Variabel sarana sebagaiivariabel bebasi 

X2 = Variabel prasarana sebagai variabel bebas 

Y = Variabel kepuasan wisatawan sebagai variabel terikat
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3.2 PartisipanidaniTempatiPenelitian 

3.2.1 Partisipani 

Partisipanimemiliki peran krusial dalamimenyediakan data yang relevan 

untuk penelitian. Menurut Sugiyono (2021), partisipan adalah narasumber yang 

memahami objek penelitian serta mampu memberikan penjelasan terkait topik yang 

sedang diteliti. Dalam penelitian ini, partisipan terdiri dari destinasi wisata 

Nabawadatala sebagai sumber informasi utama dan wisatawan yang mengunjungi 

Nabawadatala selama periode penelitian berlangsung. Mereka dipilih berdasarkan 

kriteria spesifik, yakni harus berusia minimal 17 tahun, dan sedang mengunjungi 

destinasi wisata tersebut, serta bersedia untuk mengisi kuesioner penelitian. Peserta 

dipilih melalui purposive sampling untuk menjamin bahwa mereka memiliki 

pengalaman yang sesuaiidengan topik penelitian.i

3.2.2 TempatiPenelitian 

Penelitianidilakukan di destinasi wisata Nabawadatala, yang terletaki 

diiJalan Pager Betis km.10, Desai Citengah, KecamataniSumedang Selatan, 

KabupateniSumedang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi, posisi 

strategis, serta potensi destinasi yang mampu menarik minat para wisatawan. 

3.3 Popolasi daniSampel 

3.3.1 Populasii 

Populasi dalam penelitian berfungsi sebagai sumber data utama yang akan 

dianalisis. Menurut Sugiyono (2021), populasi merupakan sekumpulan individu 

atau objek yang memiliki sifat serta ciri khas tertentu sesuai kriteria yang telah 

ditetapkan oleh peneliti, yang selanjutnya dijadikan dasar dalam menarik 

kesimpulan penelitian. Populasi diartikan sebagai total keseluruhan subjek yang 

berkaitan dengan penelitian, atau dapat pula dijelaskan sebagai jumlah menyeluruh 

dari individu yang menjadi fokus pengamatan. 
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Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pengunjung destinasi wisata 

Nabawadatala pada bulan Juni 2025 sebanyak 873 orang. (Sumber: Pengelola 

Destinasi Wisata Nabawadtala) 

3.3.2 Sampel 

Pengambilan sampel dilakukan untuk memperoleh data yang representatif 

dari populasi secara efisien. Menurut Sugiyono (2021) sampel mencerminkan 

jumlah serta karakteristik yang ada dalam populasi. Ketika jumlah populasi terlalu 

besar sementara peneliti mengalami kendala dalam hal waktu, biaya, maupun 

tenaga, maka pengambilan sampel menjadi alternatif yang lebih efisien untuk 

memastikan penelitian tetap dapat dilakukan secara optimal. Dengan demikian, 

penggunaan sampel memungkinkan peneliti memperoleh data yang representatif 

dari populasi secara efisien, tanpa harus meneliti seluruh anggota populasi. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling sebagai metode 

pemilihan sampel. Menurut Sugiyono (2021), purposive sampling adalah metode 

penentuan sampel yang dilakukan dengan kriteria atau pertimbangan khusus sesuai 

tujuan penelitian. Alasan penggunaan purposive sampling adalah mereka yang 

berkunjung dengan usia minimal 17 tahun sampai dengan usia 59 tahun untuk 

tujuan berekreasi serta menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan. 

Sebagian dari pengunjung Nabawadatala adalah yang berkepentingan ke 

padepokan seperti anggota komunitas GMRJ yang dibentuk oleh owner 

Nabawadatala, dan beberapa rombongan anak sekolah yang usianya dibawah 17 

tahun. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian memiliki peran penting dalam proses 

pengumpulan data. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa instrumen penelitian 

merupakan alat yang dimanfaatkan untuk menilai fenomena alamiah maupun sosial 

yang menjadi fokus pengamatan dalam suatu studi. Sugiyono (2021) juga 

menegaskan jika istrumen penelitian memiliki peran sebagai alatiyangidigunakan 
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untukimengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data dapat diperoleh melalui 

kuesioner, wawancara, observasi, maupun alat pengukuran lain yang dibuat untuk 

mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, instrumen penelitian berperan vital 

dalam menjamin data yang terkumpul tepat, relevan, dan sesuai dengan sasaran 

penelitian. 

Data dikumpulkan menggunakaniangket atau kuesioner yang disusun 

berdasarkan skala Likert. Kuesioner ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

mengenai variabel yang menjadi fokus studi. Menurut Arikunto (2020), kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan tertulis yang dirancang untuk memperoleh data dari 

responden, baik yang berkaitan dengan topik penelitian tertentu maupun informasi 

pribadi yang dimiliki oleh mereka. Sedangkan Sugiyono (2021) mengemukakan 

bahwa skala Likert digunakan sebagai instrumen untuk mengukur tanggapan atau 

persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Oleh karena itu, pemanfaatan 

kuesioner dengan skala Likert memungkinkan peneliti memperoleh data yang 

terukur dan terorganisir mengenai persepsi atau tanggapan responden terhadap 

variabel yang sedang diteliti. 

3.4.1 Operasional Variabel 

Mengacu pada judul "PengaruhiSarana dan PrasaranaiPariwisataiterhadap 

KepuasaniWisatawan padaiDestinasi Wisatai Nabawadatala diiKabupaten 

Sumedang", penelitianiini melibatkan duaijenis variabel,iyakni variabelibebas 

(independen)idan variabel terikati(dependen). Untuk mengidentifikasi indikator 

serta menetapkan skala pengukurannya, diperlukan operasionalisasi variabel yang 

relevan dengan fokus penelitian ini. 

Tabel 3.1 OperasionaliVariabel 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Sarana 

(X1) 

Sarana dapat diartikan 

sebagai fasilitas, alat, atau 

media yang digunakan 

1. Sarana Pokok 

Kepariwistaan 

2. Sarana Pelengkap 

Kepariwisataan 

O 

R 

D 

I 
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untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

3. Sarana Penunjang 

Kepariwisataan 
N 

A 

L 

Prasarana 

(X2) 

Prasarana adalah istilah 

yang merujuk pada 

infrastruktur dasar dan 
fasilitas penunjang yang 

mendukung kegiatan atau 

fungsi tertentu. 

1. Aksesibilitas 

2. Utilitas 

3. Jaringan Pelayanan 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Kepuasan 

Wisatawan 

(Y) 

Kepuasan wisatawan 

adalah respon yang 

diberikan wisatawan 

setelah mengunjungi suatu 

destinasi wisata dengan 

membandingkan 

ekspektasi wisatawan 

dengan kenyataaan setelah 

mengunjungi destinasi 

wisata. 

1. Kesesuaian Harapan 

2. Minat Kunjung 
Kembali 

3. Kesediaan 

Merekomendasikan 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Mengacu pada Tabel 3.1, ketigaivariabel yangidigunakan dalamipenelitian 

iniiyaitu sarana, prasarana, dan kepuasaniwisatawan, didefinisikan secara 

operasional melalui indikator-indikator yang terukur dan diolah menggunakan 

skala ordinal. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang sistematis dan 

relevan guna menganalisis hubungan antarvariabel secara akurat. 

3.4.2 UjiiValiditas daniReliabilitas 

1) UjiiValiditas 

Ujiivaliditas pentingiuntuk menilai kualitas instrumenipenelitian. Menurut 

Musrifah dkk. (2021), validitas mengukur ketepatan alat ukur dalam menjalankan 

fungsinya dengan akurat, termasuk kemampuan mendeteksi perbedaan kecil pada 

atribut yang diukur. Jika data berdistribusi normal, validitas dapat diuji 
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menggunakan korelasi product moment dengan rumus berikut:

 

Keterangan:i 

r  : Nilaiikorelasi 

∑x  : Total skor dari semua item pertanyaan x 

∑y  : Total skor dari semua item pertanyaan y 

∑xy  : Total hasil perkalian skor pertanyaan x dan y 

∑x²  : Total kuadrat skor pertanyaan x 

∑y²  : Total kuadrat skor pertanyaan y 

Untuk menentukan validitas instrumen, ketentuan yang digunakan adalah: 

a. Jika nilai rhitung ≥ rtabelipada tingkat signifikansi 5%, data dianggapivalid. 

b. Jika nilai rhitung < rtabelipada tingkat signifikansi 5%, data dianggapitidakivalid. 

c. Nilaiisignifikansi (Sig.)i ≤ 0,05 menunjukkan dataivalid. 

d. Nilaiisignifikansi (Sig.)i > 0,05 menunjukkan data tidakivalid. 

Padaitingkat signifikansii 5% denganijumlah sampeliN=40, nilai rtabeliyang 

digunakaniadalah 0,312. 

Tabel 3.2 Hasil UjiiValiditas Sarana Pariwisata 

Variabel NoiItem rhitungi Sig. Kriteria 

  X1.1 0,834 0,000 Valid 

Sarana Pariwisata (X1) 

X1.2 0,836 0,000 Valid 

X1.3 0,787 0,000 Valid 

X1.4 0,837 0,000 Valid 

  X1.5 0,709 0,000 Valid 

  X1.6 0,687 0,000 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan pada Tabel 3.2, seluruh item pada variabel Sarana Pariwisata (X1) 

memiliki nilai r hitung > 0,6 dan signifikansi (Sig.) = 0,000, yang berarti seluruh 
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item dinyatakan valid. Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Sarana 

Pariwisata telah memenuhi syarat validitas dan layak digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Prasarana Pariwisata 

Variabel No Item rhitung Sig. Kriteria 

Prasarana Pariwisata (X2) 

X2.1 0,901 0,000 Valid 

X2.2 0,864 0,000 Valid 

X2.3 0,772 0,000 Valid 

X2.4 0,836 0,000 Valid 

X2.5 0,889 0,000 Valid 

  X2.6 0,901 0,000 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 3.3, seluruh item pada variabel 

Prasarana Pariwisata (X2) memiliki r hitung > 0,6 dan Sig. = 0,000, sehingga 

seluruh item (X2.1 hingga X2.6) dinyatakan valid dan layak digunakan dalam 

penelitian. 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Kepuasan Wisatawan 

Variabel No Item rhitung Sig. Kriteria 

  Y.1 0,895 0,000 Valid 

Kepuasan Wisatawan (Y) 

Y.2 0,933 0,000 Valid 

Y.3 0,890 0,000 Valid 

Y.4 0,887 0,000 Valid 

  Y.5 0,949 0,000 Valid 

  Y.6 0,808 0,000 Valid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan pada Tabel 3.4, seluruh item pada variabel Kepuasan 

Wisatawan (Y) memiliki r hitung > 0,6 dan Sig. = 0,000, sehingga item Y.1 hingga 

Y.6 dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 

 Sebagaimana tercantum dalam Tabel 3.2, 3.3, dan 3.4 hasil uji validitas 

yang melibatkan 40 orang responden dengan 18 butir pertanyaan untuk menguji 
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indikator kuesioner menunjukan bahwa variabel X1,X2, dan Y dianggap valid, 

karena nilai rhitung lebih besar daripada nilai rtabel, yaitu 0,312 dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,005. 

2) Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat konsistensi suatu 

instrumen dalam menghasilkan data yang stabil selama proses pengumpulan 

informasi. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel 

apabila mampu menghasilkanidata yang serupa saat digunakaniberulang kaliiuntuk 

mengukuriobjek yangisama. 

Pada penelitianiini, pengujian reliabilitasidilakukan dengan metode Alpha 

Cronbach karena perhitungannya sederhana, diterima secara umum, dan cocok 

digunakan untuk berbagai macam skala pengukuran. 

 

 

 

 

 

Rentang nilai Alpha Croncbach digunakan untuk menilai tingkat reliabilitas 

instrumen. Jika nilai alpha <0.050 realibilitas tergolong rendah. Nilai alpha antara 

0.050 alpha< 0.070 menunjukkan reliabilitas sedang atau moderat. Sedangkan 

alpha 0.070 keatas maka reliabilitas memadai. Selanjutnya, jika nilai alpha berada 

diatas 0,80, maka instrumen dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, dan 

jika nilainya melampaui 0,90, maka reliabilitasnya dianggap sangat baik atau 

sempurna. Sebaliknya, semakin rendah nilai alpha, menunjukkan bahwa terdapat 

lebih banyak butir dalam instrumen yang kurang reliabel. Sebuah instrumen 

dianggap memiliki reliabbilitas yang memadai apabila nilai skor Croncbach's Alpha 

melebihi > 0,60. 
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Tabel 3.5 HasiliUji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Sarana Pariwisata (X1) 0,868 Reliabel 

Prasarana Pariwisata (X2) 0,930 Reliabel 

Kepuasan Wisatawan (Y) 0,948 Reliabel 

Sumber: DiolahiPeneliti, 2025 

 Sebagaimana ditunjukan pada Tabel  3.5, diperoleh jika variabel X1, X2, dan 

Y memenuhi kriteria nilai Cronbach’s Alpha karena masing-masing menghasilkan 

nilai ≥ 0,60 yakni 0,868, 0,930, 0,948, yang secara keseluruhan diatas angka 

minimum. 

3.5 TeknikiPengumpulaniData 

Tahapan pengumpulan data menjadi bagian penting dalam suatu penelitian 

untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

3.5.1 Observasii 

Observasiimerupakan metodeipengumpulan dataiyang dilakukanimelalui 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian. Menurut Sugiyono (2021), 

observasi memiliki karakteristik khas dibandingkan dengan teknik pengumpulan 

data lainnya. Metode ini dilakukan dengan cara datang langsung ke tempat 

penelitian untuk mengamati. Tujuan dari observasi ini adalah memperoleh 

informasi mengenai kondisi masyarakat di sekitar lokasi penelitian. 

3.5.2 Kuesioneri 

Salah satu teknik yang efisien dan sistematis dalam mengumpulkan data 

adalah dengan menggunakan kuesioner. Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa 

kuesioner adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyampaikan 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh jawaban 

sesuai dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, kuesioner menjadi alat yang 
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efisien, terutama saat melibatkan responden dalam jumlah besar, karena mampu 

menghemat waktu, biaya, serta memudahkan proses analisis data. 

Distribusi kuesioner dilakukan guna memperoleh data yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Pertanyaan yang diajukan bersifat terstandarisasi, karena seluruh 

responden menerima pertanyaan yang sama, sehingga memungkinkan peneliti 

untuk mengetahui tanggapan responden secara langsung. Selain itu, responden 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap informasi khusus yang 

berkaitanidengan topikiyang diteliti.i 

3.5.3 Skala Pengukran 

Instrumen yangidigunakan dalamipenelitian iniiadalah angket berbasisiSkala 

Likert. Menurut Sugiyono (2021), pengukuran variabel dilakukan melalui angket 

yang diberikan kepada responden dengan menggunakan skala Likert. Skala ini 

berfungsi untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi baik individu maupun 

kelompok terhadap fenomena sosial tertentu. Oleh karena itu, penerapan Skala 

Likert dalam kuesioner memungkinkan peneliti mengumpulkan data kuantitatif 

yang mencerminkan persepsi dan sikap responden terhadap variabel yang sedang 

dianalisis. 

Melalui penerapan skala Likert, variabel yang diteliti dibagi ke dalam 

beberapa indikator. Indikator tersebut menjadi acuan dalam merancang butir 

instrumen, baik dalam bentuk pertanyaan maupun pernyataan. Penjelasan lebih 

rinci dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.6 Skala Model Likert 

Nilai Keterangan Notasi Predikat 

5 Sangat Setuju SS Sangat Tinggi 

4 Setuju S Tinggi 

3 Netral N Sedang 

2 Tidak Setuju TS Rendah 

1 Sangat Tidak Setuju STS Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono, 2021 
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3.6 Prosedur Penelitian 

Proses penelitian kuantitatif mencakup langkah-langkah terstruktur guna 

mencapai tujuan studi. Sugiyono (2021) menyebutkan bahwa tahapan tersebut 

meliputi: 

1. Menentukan permasalahan yang akan diteliti. 

2. Menelaah literatur yang relevan. 

3. Merumuskan hipotesis untuk diuji. 

4. Menyusun desain penelitian dan mengumpulkan data dengan instrumen yang 

sesuai. 

5. Melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. 

6. Menyimpulkan hasil analisis serta memberikan saran berdasarkan temuan. 

 

 

3.7 AnalisisiDatai 

Tahap analisis data dilakukan setelah seluruh informasi dari responden 

berhasil dikumpulkan. Menurut Sugiyono (2021), Proses analisis data dilakukan 

setelah seluruh data dari berbagai sumber berhasil dikumpulkan secara menyeluruh. 

Dalam penelitian ini, digunakan metode analisis deskriptif yang bertujuan untuk 

menelaah serta memahami setiap variabel yang diteliti. 

3.7.1 AnalisisiDeskriptif 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah menyusun data yang telah 

dikumpulkan secara terstruktur dan mudah dipahami. Sugiyono (2021) menyatakan 

bahwa metode ini digunakaniuntuk menjelaskan atau menggambarkanidata yang 

telah dikumpulkan. Dalam statistik, analisis deskriptif merupakan teknik yang 

berfungsi untuk merangkum, menyusun, serta menyajikan informasi dalam bentuk 

yang mudah dipahami. Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai data, tanpa melakukan penarikan kesimpulan terhadap 

populasi secara luas. 



42 

 

Annisa Lainy Agnia, 2025 

PENGARUH SARANA DAN PRASARANA PARIWISATA TERHADAP 

KEPUASAN WISATAWAN PADA DESTINASI WISATA NABAWADATALA DI 

KABUPATEN SUMEDANG 

Universitas Pendidikan Indonesia |repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.7.2 UjiiPrasyarati  

Pengujian prasyarat dalamipenelitian iniimencakup ujiinormalitas, 

linearitas, multikolinearitas,iserta heteroskedastisitas.i 

1) UjiiNormalitas 

Pengujian normalitas merupakan langkah krusial dalam proses analisis data 

guna memastikan bahwa data memiliki sebaran yang bersifat normal. Sugiyono 

(2021) menjelaskan bahwa uji ini digunakaniuntuk menilai apakahivariabel 

penelitianimemiliki distribusiinormal atau tidak. Dengan demikian, uji normalitas 

perlu dilakukan agar data memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik, sehingga 

hasil penelitian bisa dianalisis dengan tepat dan valid. Keputusan pengujian 

didasarkan pada nilai probabilitas sebagaiiberikut: 

a. Jika probabilitas ≥ 0,05, maka distribusi data populasi dianggap normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05, maka data populasi tidak berdistribusiinormal. 

2) Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan 

linier antara variabel bebas dan terikat dengan tingkat signifikansi 0,05. Menurut 

Theim dkk. (2021), hubungan antara dua variabel dianggap linier jika nilai 

signifikansiipada uji linearitas kurangidarii0,05. Namun, asumsi linearitas dianggap 

terpenuhi ketika nilaiideviation fromilinearity lebihibesar dariiα = 0,05.i 

3) UjiiMultikolinearitas 

Ujiimultikolinearitas dilakukan untuk mengecek apakahiterdapat korelasi 

antarivariabel bebasidalam modeliregresi. Menurut Sugiyono (2021), model regresi 

yang ideal tidak menunjukkan adanya hubungan korelatif antara variabel 

independen. Diagnosa multikolinearitas biasanya dilakukanidengan menilaiinilai 

toleranceidan varianceiinflation factori(VIF). 

a. Jikainilai tolrance  ≥  0,10 dan VIF ≤ 10,0 makaidapat diartikanibahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas. 
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b. Jika nilai tolrance < 0,10 dan VIF > 10,0 maka dapat diartikan bahwa terdapat 

gejala multikolinearitas. 

4) UjiiHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitasibertujuan untukimendeteksi apakahivarians residual 

dalamimodel regresi tidakisama. Menurut Sugiyono (2021), pengujian ini bertujuan 

untuk menilai apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam 

suatu model regresi. Salah satu metode untuk mendeteksi heteroskedastisitas adalah 

melalui uji Glesjer yang dilakukan secara manual, dengan menggunakan rumus 

resabs = abs(resid), yaitu meregresikan nilai absolut dari residual berdasarkan 

kriteria tertentu. 

a. Jika nilai probabilitas ≥ 0,05, maka tidak ada tanda heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka terdapat indikasi heteroskedastisitas. 

3.7.3 RegresiiLineariBerganda 

Duli (2019) mengemukakan bahwa regresi linier berganda digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara beberapa variabel independen dengan satu variabel 

dependen, di mana satu variabel dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dalam 

permasalahan asosiatif yang melibatkan hubungan kausal, metode statistik yang 

diterapkan adalah regresi linier berganda, dengan rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

                              y = a + b1x1 + b2x2...+ e 

Penjelasan: 

y  = Tingkat kepuasan pengunjung 

X₁  = Fasilitas sarana 

X₂  = Fasilitas prasarana 

a  = Nilai konstanta (nilai y saat x = 0) 

b  = Koefisieniregresi (menunjukkaniarah dan besar pengaruh) 

e = Residu acak 

3.7.4 UjiiHipotesis 
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MenurutiSugiyono (2021), hipotesisimerupakan dugaan sementara 

terhadapi permasalahan penelitian yangi dirumuskan dalam bentukipertanyaan. 

Sementara itu, pengujian hipotesis adalah proses dalam penelitian untuk 

menentukan apakah data sampel memberikan cukup bukti guna menerima atau 

menolak suatu dugaan mengenai populasi secara keseluruhan. 

1) Uji Ti (Parsial)i 

Uji T digunakaniuntuk mengidentifikasi apakahivariabel sarana (X1)idan 

prasarana pariwisata (X2) memiliki pengaruh terhadap variabel kepuasan 

wisatawan (Y). Menurut Sugiyono (2021), uji T atau analisis parsial dilakukan 

untuk menilai hubungan atau pengaruh antara satu variabel bebas terhadap variabel 

terikat, dengan mengontrol variabel independen lainnya agar tetap konstan. 

Untuk memperoleh nilai t tabel, langkah awal adalah menghitung derajat 

kebebasan (df = n – k),ikemudian mencocokkannya dengan tabelidistribusi-tipada 

tingkat signifikansii10%. Setelah itu, nilai tihitung dapat ditentukan menggunakan 

rumusiberikut: 

 

Keterangan:i 

r = Nilai koefisienikorelasi 

n = Total jumlahisampel 

r² = Nilai koefisienideterminasi 

Kriteriaipengambilanikeputusan: 

a. Jika tihitung ≥ t tabel,imaka H₀ ditolakidan Hₐiditerima. 

b. Jika tihitung < t tabel,imaka H₀ diterimaidan Hₐiditolak. 
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2) UjiiFi(Simultan) 

Pengujian signifikansi model sangat penting untuk memastikan bahwa 

model yang dibangun benar-benar dapat menjelaskan hubungan antara variabel. 

Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa uji F digunakan untuk menilai apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat serta 

untuk menilai kelayakan model regresi. Uji ini juga berguna dalam menentukan 

signifikansi atau linearitas hubungan regresi. Penilaian dilakukan melalui nilai F 

atau berdasarkan tingkat signifikansi (sig). 

Untuk menentukan nilai F tabel, terlebih dahulu perlu dihitung derajat 

kebebasan, yaitu df1i= k -i1 dan df2i= ni- k. Nilai tersebut kemudianidicocokkan 

dengan tabelidistribusi Fipada tingkat signifikansi 10% atau α = 0,10. Setelah itu, 

nilai F hitung dapat diperoleh menggunakan rumus berikut: 

 

 

Keterangan: 

R² = Nilai koefisienikorelasi berganda 

n = Ukuran sampeli 

k = Banyaknya variabeli 

Ketentuan pengambilanikeputusan: 

a. Apabila Fihitung ≥ Fitabel, makaiH₀ ditolakidan Hₐiditerima. 

b. Apabila Fihitung < Fitabel, makaiH₀ diterimaidan Hₐiditolak. 

Bab ini telah menjelaskan secara rinci mengenai metode penelitian yang 

digunakan dalam mengkaji pengaruh sarana dan prasarana pariwisata terhadap 

kepuasan wisatawan di destinasi wisata Nabawadatala. Mulai dari pendekatan 

penelitian, teknik pengumpulan data, hingga metode analisis yang digunakan, 

seluruhnya dirancang untuk memperoleh hasil yang valid dan relevan.

 


